BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tari Lasuanglndiak merupakan salah satu tarian tradisional yang
berada di Jorong Kampung Surau Kecematan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat. Tari Lasuang Indiak diciptakan
sekitar tahun 1987 yang pencipta awalnya adalah Samul Kamar. Menurut
informasi yang didapat bahwa pencipta dari tari Lasuang Indiak sudah
meninggal dunia kemudian tarian ini diturunkan kepada ibu Sariyam
dan ibu Hasma selaku penari tari Lasuang Indiak dan juga merupakan
generasi pertama yang mempelajari tari Lasuang Indiak yang masih
hidup sampai sekarang’.

Pada awal tarian ini diwariskan kepada ibu Sariyam dan ibu
Hasma dimana pada saat itu beliau berumur 20 tahun yang diikuti oleh 4
orang penari lainnya dititipkan pesan oleh Samsu Kamar agar tetap
mempertahankan dan melestarikan tari Lasuang Indiak jika suatu saat
beliau meninggal untuk diperkenalkan kepada generasi-generasi

penerus.

'Wawancara. Sariyam. Penari Sekaligus Pewaris Tari LasuangIndiak. Jorong Kampung
Surau. 02 Januari 2020.



Tari Lasuang Indiak merupakan tarian yang geraknya terinspirasi
dari aktivitas masyarakat dalam manumbuak padi mengunakan alat
berupa lasuang dimana mayoritas masyarakat Jorong Kampung Surau
bekerja sebagai petani. Namun sekarang aktivitas masyarakat dalam
manumbuak padi menggunakan lasuang sudah tidak dijumpai lagi, hal ini
disebabkan karena perkembangan teknologi yang semakin canggih dan
sudah adanya mesin (heler) sehingga dapat mempermudah pekerjaan
masyarakat dalam manumbuak padi.

Tarian ini memiliki tiga bagian gerak yaitu gerak masuk
(mananam), gerak inti (manumbuak) dan gerak pulang. Keunikan dari tari
Lasuang Indiak dimana selain menggunakan alat musik juga diiringi
oleh dendang sebagai pengiring dalam tarian. Meskipun gerakan dalam
tarian ini sederhana namun memiliki tujuan agar alat lasuang tidak
dilupakan oleh masyarakat dan generasi penerus karena telah tercipta
berbagai macam mesin-mesin canggih sebagai alat untuk manumbuk padi
yang telah menggantikan funsi lasuang dahulunya.

Tari Lasuang Indiak berfungsi sebagai media hiburan bagi
masyarakat yang biasanya ditampilkan saat ada acara aleknagari,
penyambutan tamu, acara perkawinan, pengiring acara adat yang

biasanya ditampilkan di lapangan atau halaman rumah gadang yang luas



dengan jumlah penari 4-8 orang serta diiringi dengan alat musik berupa
talempong pacik, konong dan gandang. Dalam hal ini salah satu upacara
adat yang akan dibahas yaitu MairiangMamak Karumah Gadang.

MairiangMamakKa rumahGadang merupakan prosesi adat yang
ditampilkan setiap tahunnya bertepatan pada hari Raya Idul Fitri
sebagai acara untuk menyambut hari kemenangan umat Islam karena
mayoritas masyarakat Jorong Kampung Surau beragama Islam. Prosesi
acara adat ini berupa arak-arakan dengan berkeliling kampung yang
dilakukan oleh masyarakat dan juga dihadiri oleh para mamak dan
bundokanduang dari setiap suku yang ada di Jorong Kampung Surau.
Setelah arak-arakan selasai maka mamak dan bundokanduang akan dibawa
ka rumahgadang untuk nanti dipersilakan duduk ditempat yang telah
disediakan, untuk menyaksikan serangkaian kesenian-kesenian
tradisional salah satunya tari Lasuang Indiak.

Kehadiran tari Lasuang Indiak Dalam acara perhelat perkawinan
acara arak-arakan mairiangmamakka rumahgadang dan hiburan untuk tamu
Nagari. Membuatarian tersebut cukup exsis dalam masyarakat
pendukungnya spesifikan tari Lasuang Indak terletak pada penarinya
dan pemusik dilakukan oleh kaum perempuan, bagaimana kehidupan

tari Lasuang Indiak dalam sosial budaya masyarakat Jorong kampung



Surau menjadi fokus penelitian. Hal ini dilakukan karena tari Lasuang
Indiak selalu berintengrasi dan mengalami pembauran serta membentuk

satu kesatuan yang utuh.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan panduan awal dalam sebuah
penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas untuk
memfokuskan penelitian ini agar mendapatkan hasil yang maksimal,
maka dirumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan: Bagaimana
kehidupan tari Lasuang Indiak dalam sosial budaya masyarakat Jorong
Kampung Surau Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya

Provinsi Sumatera Barat.

. Tujuan Penelitian

Penelitian -ini_ diharapkan dapat menjawab dan menjelaskan
permasalahan pokok yang telah dirumuskan sesuai dengan paparan
pada rumusan masalah diatas dengan tujuan untuk mengetahui tari
Lasuang Indiak dalam kehidupan sosial budaya masyarakt Jorong
Kampung Surau Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya

Provinsi Sumatera Barat.



D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penulisan ini diharapkan bisa memberikan manfaat

secara teori dan praktek. Adapun manfaat yang akan diambil dari

penelitian ini adalah:

1L

Penelitian terhadap tari LasuangIndiak yang dilakukan agar berguna
dan  bermanfaat bagi peneliti sendiri, yaitu dapat menambah
wawasan dan pengetahuan untuk turun kelapangan.

Penelitian ini berguna untuk menjaga kebudayaan tari
Lasuanglndiak agar tidak punah begitu saja dalam kehidupan
masyarakat setempat.

Bermanfat menjadi acuan bahan referensi bagi mahasiswa lainnya
untuk meneliti tari diluar konteks permasalahan dan manfaat sebagai
sumber inspirasi dalam berkreativitas.

Menjadikan bahan hasil penelitian bermanfaat sebagai dokumentasi
tertulis pada Program Studi Seni Tari Institut Seni Indonesia (ISI)

Padangpanjang.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjuan pustaka dilakukan untuk pedoman penelitian agar tidak

terjadi tumpang tindih dengan peneliti yang lainnya. Selain itu dijadikan



sebagai bahan perbandingan tentang tari Lasuang Indiak. Berdasarkan
hasil dari tinjauan pustaka yang dilakukan mengenai tari Lasuang
Indiak ternyata belum ada yang menelitinya sebelumnya yang mengkaji
mengenai tari Lsuang Indiak di Jorong Kampung Surau. Adapun sumber
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Fiona Dwianti Fitria dalam tulisan yang berjudul “Tari Antan
Bagonto Sebagai Perwujudan Aktivitas Menumbuk Padi Di Kampung
Surau Kabupaten Dharmasraya” (skripsi S1 Institus Seni Indonesia
Padangpanjang tahun 2016). Fiona menjelaskan perjuwudan tari Antan
Bagonto sebagai aktivitas menumbuk padiserta perkembanaga tari
antan bagonto menjadi tarian kreasi. Sama halnya dengan tulisan ini
yang juga menjelaskan mengenai aktivitas masyarakat Jorong Kampung
Surau saat menumbuk padi. Perbedannya terletak pada properti yang
digunakan, dimana tari Antan Bagonto menggunakan properti Antan
(Alu) Gonto ( alat Musik giring-giring besar yang diletakan di dalam
Antan ). Lain dengan halnya dengan tulisan ini dimana properti yang
digunakan adalah [lasuang (lesung) Indiak (alat untuk menumbuk padi)
Ampia( tempat padi) kayu panjang (untuk melobagi tanah) Niru (tempat
menampi padi) Serta objek tariannya. Lain halnya dengan penelitian

yang dilakukan oleh penulis ini, kekuatanya terletak pada bagimana



bentuk tari Antan Bagonto sebagai perwujudaan aktivitas menumbuk
padi di Kampung Surau dan bagaimana bentuk tari Antan Bagonto versi
Wirda Anisyah. Sedangkan laporan penelitian ini kekuatannya terletak
pada bagaimana kehidupan tari Lasuang Indiak dalam sosial budaya

masyarakat Jorong kampung Surau.

Landasan Teori

Berguna untuk mencari serta membangun kerangka teori sebagai
acuan dan sebagai pisau pembedah dalam melakukan penelitian.
Adapun landasan yang digunakan dalam teori ini adalah teori yang
berdasarkan hasil pemikiran para ahli yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang dikaji. Untuk mendeskripsikan dan
menjawab permasalahan penelitian yang berhubungan dengan sosial
budayatari Lasuanglndiak di Jorong Kampung Surau Kabupaten
Dharmasraya.

Kesenian tradisonal dapat dilestarikan serta dikembangkan
dengan baik, hal ini tidak terlepas dari peran masyarakat baik
pendukung dalam tarian maupun penduduk dari suatu daerah. Bentuk
tari dalam kehidupan masyarakat memiliki hubung kait dengan tradisi

yang sudah membudaya dalam lingungannya.



Dapat dipahami dari bentuk dan teknik yang berkaitan dengan
komposisi secara menyeluruh, namun jika dipahami lebih dalam secara
kontekstual yang berhubungan dengan sosio-kultural masyarakat?.
Dengan artian sebuah tari tradisional dapat hidup dan berkembang

berkat peran masyarakatnya.

G. Metode Penelitian

Metode adalah cara-cara, strategi untuk memahami realitas dan
langkah-langkah sistematis guna memecakan rangkaian sebab akibat
yang berfungsi untuk menyederhanakan masalah sehingga menjadi
mudah dipecahkan dan dipahami.? Metode mutlak diperlukan agar
suatu penelitian hingga penulis mencapai tujuan.

Metode yang digunakan dalam peneliti ini ‘adalah metode
penelitian kualitatif yaitu peneliti yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

dapat diamati¢. untuk mendapatkan data deskriptif tersebut penelitian

2Y Sumandiyo Hadi., Sosiologi Tari Sebuah Pengenalan Awal. Yogyakarta. Penerbit
Pustaka. 2005. p.13

3 Nyoman Kutha Ratna. TeoriMetode, Dan Teknik Penelitian Sasta. Yogyakarta.
Pustaka Belajar. 2004. p. 34.

¢ Lexy J. Maleong, M.A. Metodelogi Penulisan Kualitatif. Bandung. PT Remaja
Rosdakarya.1990. p.3.



ini dibagi dalam beberapa tahap untuk mencapai kesempurnaan hasil
dari sebuah peneliti diantara adalah:
1. Menentukan lokasi dan topik penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jorong Kampung Surau Kecematan
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat.
Selanjutnya menentukan objek kesenian yang akan diteliti yaitu
mengenai tari LasuangIndiak.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan- informasi
tertulis sebagai bahan pertimbangan yang berhubungan dengan
objek penelitian, sebagai sumber yang menjadi acuan dalam
penelitian TariLasuang Indiak Di Jorong Kampung Surau Kabupaten
Dharmasraya. Studi’ pustaka yang telah diperoleh informasi dari
beberapa hasil peneliti maupun  skripsi, internet yang dapat
dijadikan bahan baca untuk membahas tari Lasuang Indiak di Jorong
Kampung Surau Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat.
3. Studi Lapangan
Studi lapangan merupakan tahap pengumpulan data, atau

mencari data yang dianggap penting terkait dengan objek peneliti di



lapangan yaitu tari Lasuanglndiak. Ada beberapa hal yang perlu
dilakukan dalam tahapan ini, diantaranya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data melalui pengamatan terhadap fenomena-fenomena sosial
dengan sejalan yang ada pada objek penelitian. Adapun
observasi yang dilakukan yaitu, mengadakan pengamatan
secara cermat terhadap objek yang menjadi sasaran penelitian’.
Atau pengamatan merupakan aktivitas yang- melakukan
peninjauan secara cermat sebelum menuju ke lapangan, agar
dapat memahami pengetahuan yang didapat = melalui
fenomena. Berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, sebagai modal informasi yang
dibutukan untuk lanjut tahapan berikutnya dalam suatu
penelitian.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan cara komunikasi. Pada kegiatan penelitian tentang

tari LasuangIndiak, maka wawancara adalah salah satu cara

5Soedarsono. Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa. Bandung.
MSPI.2001. p.16.
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